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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

matematika siswa dengan menggunakan pendekatan PMRI lebih rendah 

daripada dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

  Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

 a.  Sebaiknya menggunakan dokumentasi berupa video sebagai bukti 

 penelitian agar kecemasan matematika siswa di kelas dapat terlihat 

 dengan jelas 

 b.  Pada saat pembuatan instrumen penelitian berupa LAS agar lebih 

 memperhatikan karakteristik PMRI terutama pada penggunaan model 

 (perubahan dari model of  menuju ke model for) 

2. Bagi guru dan para calon guru 

 a.  Diharapkan dapat menggunakan pendekatan PMRI dalam proses 

 pembelajaran matematika di kelas untuk mengurangi kecemasan 

 matematika siswa. 

 b.   Diharapkan dapat membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan 

 dan bermakna bagi siswa dengan menggunakan pendekatan PMRI 
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